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BAB IV 

TINDAK LANJUT PASCA LAYANAN HOME VISIT UNTUK  

MENINGKAT PERHATIAN ORANG TUA PADA ANAK DI 

SMP ISLAM YAPKIN AN-NUR 

 

A. Tindak Lanjut Pasca Layanan Home Visit untuk Meningkatkan 

Perhatian Orang Tua Pada Anak. 

Setelah dilaksanakan layanan home visit di SMP Islam 

YAPKIN An-Nur kepada subjek penelitian, dengan pengamatan 

langsung terhadap perilaku klien dan perhatian orang tua yang 

dilaksanakan pada bulan Maret – April 2016 selama satu bulan hasil 

yang diperoleh:  

1. Siswa MP  

Setelah dilakukan layanan home visit, peneliti memantau 

kegiatan Ibu Khadijah selama satu bulan yaitu selama empat minggu. 

Kegiatan pemantauan dimulai bulan Maret sampai bulan April selama 

satu jam. Fokusnya adalah terhadap perhatian Ibu Khadijah kepada 

anaknya. 

Setelah melakukan pemantauan di minggu pertama 

dilaksanakan pada hari Senin 14 Maret 2016, peneliti menemukan 

bahwa Ibu Khadijah merasa kaget ketika mendapatkan surat dari pihak 

sekolah dan Ibu Khadijah masih belum bekerja sama dengan guru dan 

wali kelas. Akan tetapi Ibu Khadijah mengurangi uang jajannya. Dari 

sikap perhatian orang tua tersebut membuat MP tidak dapat membeli 

rokok dan MP pun tidak melanggar di lingkungan sekolah.
1
   

                                                             
1
 Wawancara dengan Ibu Khadijah , (orang tua MP), 14 Maret 2016 pukul 

10:00. 
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 Setelah melakukan pemantauan di minggu kedua dilaksanakan 

pada hari Senin 21 Maret 2016, peneliti menemukan bahwa klien cukup 

baik namun masih ada yang diperbaiki. Diantaranya, Ibu Khadijah 

mulai bekerja sama dengan guru beserta wali kelas, dan Ibu Khadijah 

masih mengurangi uang jajannya.
2
 

 Setelah melakukan pemantauan di minggu ketiga dilaksanakan 

pada hari Selasa 29 Maret 2016, peneliti menemukan bahwa  klien 

cukup baik tidak ada pelanggaran yang dilakukannya. Karena Ibu 

Khadijah selalu berkomunikasi secara inten kepada guru Bimbingan 

Konseling dan pihak wali kelas beserta guru agar selalu memperhatikan 

MP selama kegiatan di sekolah. Di minggu ini pula Ibu Khadijah 

menambahkan uang jajan kepada MP dari biasanya yang ia dapatkan.
3
  

 Setelah melakukan pemantauan di minggu keempat 

dilaksanakan pada hari Senin 04 April  2016, peneliti menemukan 

bahwa  klien memiliki perkembangan yang pesat tidak ada pelanggaran 

yang dilakukannya. Karena selain mengurangi uang jajannya, Ibu 

Khadijah selalu berkomunikasi secara inten kepada guru Bimbingan 

Konseling, selain itu Ibu Khadijah berkomunikasi kepada pihak sekolah 

agar MP mendapatkan pantauan dari guru beserta wali kelas.
4
 

2. Siswa NI  

Setelah dilakukan layanan home visit, peneliti memantau 

kegiatan Bapak Siswoyo selama satu bulan yaitu selama empat minggu. 

                                                             
2
 Wawancara dengan Ibu Khadijah, (orang tua MP), 21 Maret 2016 pukul 

10:00. 
3
 Wawancara dengan Ibu Khadijah, (orang tua MP), 02 April 2016 pukul 

10:00. 
4
 Wawancara dengan Ibu Khadijah, (orang tua MP), 14 Maret 2016 pukul 

10:00. 
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Kegiatan pemantauan dimulai bulan Maret sampai bulan April selama 

satu jam. Fokusnya adalah terhadap perhatian Ibu Khadijah kepada 

anaknya.   

 Setelah melakukan pemantauan di minggu pertama 

dilaksanakan pada hari Senin 21 Maret  2016, peneliti menemukan 

bahwa klien dilihat dari absensi kelas NI tidak ada pelanggaran 

membolos. Disebabkan karena Bapak Siswoyo datang ke sekolah pada 

hari Sabtu untuk mengetahui absen anaknya selama seminggu penuh. 

Dan Bapak Siswoyo berkomunikasi kepada pihak sekolah agar NI 

mendapatkan pantauan dari guru beserta wali kelas.
5
 

Setelah melakukan pemantauan di minggu kedua dilaksanakan 

pada hari Senin 28 Maret 2016, peneliti menemukan bahwa klien tidak 

memliki pelanggaran. Ini dilihat dari absensi kelas dan buku 

pelanggaran. Sedangkan Bapak Siswoyo masih datang ke sekolah pada 

hari Sabtu untuk mengetahui absen anaknya selama seminggu penuh. 

Selain itu Bapak Siswoyo berkomunikasi kepada pihak sekolah agar NI 

mendapatkan pantauan dari guru beserta wali kelas.
6
  

  Setelah melakukan pemantauan di minggu ketiga dilaksanakan 

pada hari Senin 04 April 2016, peneliti menemukan bahwa klien dilihat 

dari absensi kelas, NI tidak masuk kelas pada hari Rabu karena izin ada 

urusan keluarga. Bapak Siswoyo di minggu ini tidak datang ke sekolah 

untuk mengetahui absen anaknya selama seminggu penuh. Akan tetapi 

                                                             
5
 Wawancara dengan Bapak Siswoyo, (orang tua NI), 21 Maret 2016 pukul 

10:00. 
6
 Wawancara dengan Bapak Siswoyo, (orang tua NI), 28 Maret 2016 pukul 

10:00. 
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Bapak Siswoyo selalu berkomunikasi secara inten kepada guru 

Bimbingan Konseling.
7
 

 Setelah melakukan pemantauan di minggu keempat 

dilaksanakan pada hari Senin 11 April 2016, peneliti menemukan 

bahwa klien tidak memiliki pelanggaran membolos ini semua dapat 

dilihat dari absensi kelas. Adapun Bapak Siswoyo masih memantau 

anaknya dengan cara datang ke sekolah pada hari Sabtu. Untuk 

mengetahui absen anaknya selama seminggu penuh. Selain itu Bapak 

Siswoyo berkomunikasi kepada pihak sekolah agar MP mendapatkan 

pantauan dari guru beserta wali kelas.
8
  

3. Siswa AG  

Setelah dilakukan layanan home visit, peneliti memantau 

kegiatan Ibu Amah selama satu bulan yaitu selama empat minggu. 

Kegiatan pemantauan dimulai pada bulan Maret sampai bulan April 

selama satu jam. Fokusnya adalah terhadap perhatian orang tua kepada 

anaknya. 

Setelah melakukan pemantauan di minggu pertama 

dilaksanakan pada hari Senin 28 Maret 2016, peneliti menemukan 

bahwa klien selalu datang tepat waktu. Adapun penyebab 

keterlambatan AG adalah karena setiap pagi AG disuruh Ibu Amah 

untuk mengantarkan Ibu Amah ke pasar. Oleh karena itu dengan 

adanya layanan home visit  Ibu Amah meminta antar ke pasar lebih 

                                                             
7
 Wawancara dengan Bapak Siswoyo, (orang tua NI), 04 April 2016 pukul 

10:00. 
8
 Wawancara dengan Bapak Siswoyo, (orang tua NI), 11 April 2016 pukul 

10:00. 
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cepat dari sebelumya, untuk menyiasati agar AG tidak telat datang ke 

sekolah.
9
 

Setelah melakukan pemantauan di minggu kedua dilaksanakan 

pada hari Senin 04 april 2016, peneliti menemukan bahwa klien masih 

selalu datang tepat waktu. Sedangkan yang menjadi penyebab 

keterlambatan AG dikarenakan setiap pagi AG disuruh Ibu Amah untuk 

mengantarkan Ibu Amah ke pasar. Oleh karena itu Ibu Amah meminta 

antar ke pasar lebih cepat dari sebelumya. Ini dilakukan untuk 

menyiasati agar AG tidak telat datang ke sekolah. Dan Ibu Amah selalu 

berkomunikasi secara inten kepada guru Bimbingan Konseling.
10

   

Setelah melakukan pemantauan di minggu ketiga dilaksanakan 

pada hari Senin 11 April 2016, peneliti menemukan bahwa klien pada 

hari Jum’at datang terlambat. Adapun penyebab keterlambatan AG 

adalah karena setiap pagi AG disuruh Ibu Amah untuk mengantarkan 

Ibu Amah ke pasar, oleh karena itu dengan adanya layanan home visit  

Ibu Amah meminta antar ke pasar lebih cepat dari sebelumya. Untuk 

menyiasati agar AG tidak telat datang ke sekolah. Namun di hari 

Jum’at Ibu Amah kesiangan dan akhirnya menyebabkan AG pun pada 

hari itu telat. Selain itu Ibu Amah berkomunikasi kepada pihak sekolah 

agar AG mendapatkan pantauan dari guru beserta wali kelas.
11

 

Setelah melakukan pemantauan di minggu keempat 

dilaksanakan pada hari Sabtu 16 April 2016, peneliti menemukan 

bahwa klien selalu datang tepat waktu. Ibu Amah selalu berkomunikasi 

                                                             
9
 Wawancara dengan Ibu Amah, (orang tua AG), 28 Maret 2016 pukul 

10:00. 

 
10

 Wawancara dengan Ibu Amah, (orang tua AG), 04 April 2016 pukul 10:00. 
11

 Wawancara dengan Ibu Amah, (orang tua AG), 11 April 2016 pukul 10:00. 



 
 

61 

secara inten kepada guru Bimbingan Konseling, selain itu Ibu Amah 

berkomunikasi kepada pihak sekolah agar AG mendapatkan pantauan 

dari guru beserta wali kelas. Dan Ibu Amah masih meminta antar ke 

pasar lebih cepat dari sebelumya, untuk menyiasati agar AG tidak telat 

datang ke sekolah.
12

 

4. Siswa MP  

Setelah dilakukan layanan home visit, peneliti memantau 

kegiatan Bapak Ahya selama satu bulan yaitu selama empat minggu. 

Kegiatan pemantauan dimulai pada bulan Maret sampai bulan April 

selama satu jam. Fokusnya adalah terhadap perhatian Bapak Ahya 

kepada anaknya.  

Setelah melakukan pemantauan di minggu pertama 

dilaksanakan pada hari Senin 28 Maret 2016, peneliti menemukan 

bahwa klien tidak datang terlambat. Sedangkan Bapak Ahya berusaha 

untuk memperhatikan MP dengan cara mengantarkan langsung ke 

sekolah.
13

 

 Setelah melakukan pemantauan di minggu kedua dilaksanakan 

pada hari Senin 04 april 2016, peneliti menemukan bahwa klien pada 

hari Senin datang terlambat. Bapak Ahya selalu menginginkan menjadi 

yang terbaik untuk anaknya yaitu berusaha untuk memperhatikan MP 

dengan cara mengantarkan langsung ke sekolah. Dikarenakan bapak 

yang sering mengantarkan kerja lembur di PT. Dan  Bapak Ahya selalu 

berkomunikasi secara inten kepada guru Bimbingan Konseling.
14

 

                                                             
12

 Wawancara dengan Ibu Amah, (orang tua AG),16 April 2016 pukul 10:00. 
13

 Wawancara dengan Bapak Ahya, (orang tua MP), 28 Maret 2016 pukul 

10:00. 
14

 Wawancara dengan Bapak Ahya, (orang tua MP), 04 April 2016 pukul 

10:00. 
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 Setelah melakukan pemantauan di minggu ketiga dilaksanakan 

pada hari Senin 11 April 2016. peneliti menemukan bahwa klien masih 

selalu datang tepat waktu. Sedangkan Bapak Ahya selalu 

berkomunikasi secara inten kepada guru Bimbingan Konseling. Dan 

Bapak Ahya masih berusaha untuk memperhatikan MP dengan cara 

mengantarkan langsung ke sekolah.
15

 

 Setelah melakukan pemantauan di minggu keempat 

dilaksanakan pada hari Senin 25 April 2016, peneliti menemukan 

bahwa klien masih selalu datang tepat waktu. Bapak Ahya selalu 

berkomunikasi secara inten kepada guru Bimbingan Konseling. Bapak 

Ahya selalu berusaha  untuk memperhatikan MP dengan cara 

mengantarkan langsung ke sekolah. Selain itu Bapak Ahya 

berkmunikasi kepada pihak sekolah agar AG mendapatkan pantauan 

dari guru beserta wali kelas.
16

 

5. Siswa IB  

Setelah dilakukan layanan home visit, peneliti memantau 

kegiatan Bapak Yusuf selama satu bulan yaitu selama empat minggu. 

Kegiatan pemantauan dimulai pada bulan April selama satu jam. 

Fokusnya adalah terhadap perhatian Bapak Yusuf kepada anaknya. 

Setelah melakukan pemantauan di minggu pertama 

dilaksanakan pada hari Senin 04 april 2016, peneliti menemukan bahwa 

klien tidak berkelahi. Bapak Yusuf  berusaha untuk memperhatikan 

anaknya dengan cara selalu berkomunikasi dengan menelfon guru 

Bimbingan Konseling pada hari Senin, Kamis dan Sabtu. selain itu 

                                                             
15

 Wawancara dengan Bapak Ahya, (orang tua MP), 11 April 2016 pukul 

10:00. 
16

 Wawancara dengan Bapak Ahya, (orang tua MP), 25 April 2016 pukul 

10:00. 
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Bapak Yusuf berkomunikasi kepada pihak sekolah agar IB 

mendapatkan pantauan dari guru beserta wali kelas.
17

 

Setelah melakukan pemantauan di minggu kedua dilaksanakan 

pada hari Senin 11 April 2016, peneliti menemukan bahwa klien tidak 

berkelahi akan tetapi IB tidak masuk sekolah di hari sabtu tanpa ada 

keterangan. Sedangkan Bapak Yusuf masih berusaha untuk 

memperhatikan anaknya dengan cara menasehati IB agar IB tidak 

membuat onar di sekolah. Dan selain itu Bapak Yusuf berkomunikasi 

kepada pihak sekolah pada hari Rabu dan Jum’at. Agar IB 

mendapatkan pantauan dari guru beserta wali kelas.
18

  

Setelah melakukan pemantauan di minggu ketiga dilaksanakan 

pada hari Senin 18 April 2016, peneliti menemukan bahwa klien tidak 

ada pelanggaran berkelahi. Sedangkan Bapak Yusuf masih 

berkomunikasi kepada pihak sekolah pada hari Rabu dan Jum’at. Agar 

IB mendapatkan pantauan dari guru beserta wali kelas. Dan selain itu 

berusaha untuk memperhatikan anaknya dengan cara menasehati IB 

agar IB tidak membuat onar di sekolah.
19

  

Setelah melakukan pemantauan di minggu keempat 

dilaksanakan pada hari Senin 25 April 2016, peneliti menemukan 

bahwa klien tidak ada pelanggaran berkelahi. Sedangkan Bapak Yusuf 

masih berkomunikasi kepada pihak sekolah pada hari Sabtu. Agar IB 

mendapatkan pantauan dari guru beserta wali kelas. Selain  itu berusaha 

                                                             
17

 Wawancara dengan Bapak Yusuf, (orang tua IB), 04 April 2016 pukul 

10:00. 
18

 Wawancara dengan Bapak Yusuf, (orang tua IB), 11 April 2016 pukul 

10:00. 
19

 Wawancara dengan Bapak Yusuf, (orang tua IB), 18 April 2016 pukul 

10:00. 
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untuk memperhatikan anaknya dengan cara menasehati IB agar IB 

tidak membuat onar di sekolah.
20

  

 

B. Hasil Analisis. 

1. Hasil yang diperoleh MP sebelum dan sesudah melaksanakan 

metode home visit. 

Setelah dilaksanakannya metode home visit dengan 

meningkatkan perhatian orang tua pada anak kepada subjek 

penelitian yaitu MP, dengan pengamatan langsung terhadap perilaku 

MP yang dilaksanakan pada tanggal 07 Maret – 04 April 2016, 

selama satu bulan, hasil yang diperoleh MP mengalami perubahan.  

MP dapat perhatian orang tua yaitu selain mengurangi uang 

jajannya, orang tua selalu berkomunikasi secara inten kepada guru 

Bimbingan Konseling, selain itu orang tua berkomunikasi kepada 

pihak sekolah agar MP mendapatkan pantauan dari guru beserta wali 

kelas, dari sikap perhatian orang tua tersebut membuat MP tidak 

dapat membeli rokok dan MP pun tidak melanggar di lingkungan 

sekolah. Dalam proses perubahan perilaku dianggap berhasil. 

Karena dari sikap perhatian orang tua yang mengurangi uang jajan 

MP dan itu merupakan kemajuan jika dibandingkan dengan sebelum 

home visit dilakukan. 

2. Hasil yang diperoleh NI sebelum dan sesudah melaksanakan metode 

home visit. 

Setelah dilaksanakannya metode home visit dengan 

meningkatkan perhatian orang tua pada anak kepada subjek 

                                                             
20

 Wawancara dengan Bapak Yusuf, (orang tua IB), 25 April 2016 pukul 

10:00. 
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penelitian yaitu NI, dengan pengamatan langsung terhadap perilaku 

NI yang dilaksanakan pada tanggal 14 Maret – 11 April 2016, 

selama satu bulan, hasil yang diperoleh NI mengalami perubahan.  

NI dapat perhatian orang tua yaitu orang tua datang datang ke 

sekolah pada hari Sabtu untuk mengetahui absen anaknya selama 

seminggu penuh, dan selain itu orang tua berkomunikasi kepada 

pihak sekolah agar NI mendapatkan pantauan dari guru beserta wali 

kelas. Dari sikap perhatian orang tua tersebut membuat NI takut 

akan tidak masuk sekolah dan tidak melanggar di lingkungan 

sekolah. Dalam proses perubahan perilaku dianggap berhasil. 

Karena dari sikap perhatian orang tua yang mengecek absen NI 

setiap hari sabtu  itu merupakan kemajuan jika dibandingkan dengan 

sebelum home visit dilakukan. 

3. Hasil yang diperoleh AG sebelum dan sesudah melaksanakan 

metode home visit. 

Setelah dilaksanakannya metode home visit dengan 

meningkatkan perhatian orang tua pada anak kepada subjek 

penelitian yaitu AG, dengan pengamatan langsung terhadap perilaku 

AG yang dilaksanakan pada tanggal 21 Maret – 16 April 2016, 

selama satu bulan, hasil yang diperoleh AG mengalami perubahan.  

AG dapat perhatian orang tua yaitu penyebab keterlambatan 

AG adalah karena setiap pagi AG disuruh orang tua untuk 

mengantarkan orang tua kepasar, oleh karena itu dengan adanya 

layanan home visit  orang tua meminta antar kepasar lebih cepat dari 

sebelumya, untuk menyiasati agar AG tidak telat datang ke sekolah, 

selain itu orang tua selalu berkomunikasi secara inten kepada guru 

Bimbingan Konseling. Dari sikap perhatian orang tua tersebut 



 66 

membuat AG lebih cepat tiba di sekolah. Dalam proses perubahan 

perilaku dianggap berhasil. Karena dari sikap perhatian orang tua 

yang mempercepat pergi ke pasar  itu merupakan kemajuan jika 

dibandingkan dengan sebelum home visit dilakukan. 

4. Hasil yang diperoleh MP sebelum dan sesudah melaksanakan 

metode home visit. 

Setelah dilaksanakannya metode home visit dengan 

meningkatkan perhatian orang tua pada anak kepada subjek 

penelitian yaitu MP, dengan pengamatan langsung terhadap perilaku 

MP yang dilaksanakan pada tanggal 21 Maret – 16 April 2016, 

selama satu bulan, hasil yang diperoleh MP mengalami perubahan.  

MP dapat perhatian orang tua yaitu berusaha untuk 

memperhatikan MP dengan cara mengantarkan langsung ke sekolah, 

orang tua selalu berkomunikasi secara inten kepada guru Bimbingan 

Konseling. Dari sikap perhatian orang tua tersebut membuat MP 

takut akan tepat masuk sekolah dan tidak melanggar di lingkungan 

sekolah. Dalam proses perubahan perilaku dianggap berhasil. 

Karena dari sikap perhatian orang tau yang menagntarkan MP setiap 

hari, itu merupakan kemajuan jika dibandingkan dengan sebelum 

home visit dilakukan. 

5. Hasil yang diperoleh IB sebelum dan sesudah melaksanakan metode 

home visit. 

Setelah dilaksanakannya metode home visit dengan 

meningkatkan perhatian orang tua pada anak kepada subjek 

penelitian yaitu IB, dengan pengamatan langsung terhadap perilaku 

IB yang dilaksanakan pada tanggal 28 Maret – 25 April 2016, 

selama satu bulan, hasil yang diperoleh IB mengalami perubahan. 
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IB dapat perhatian orang tua yaitu berusaha untuk 

memperhatikan anaknya dengan cara menasehati IB agar IB tidak 

membuat onar di sekolah, orang tua selalu berkomunikasi secara 

inten kepada guru Bimbingan Konseling, selain itu orang tua 

berkomunikasi kepada pihak sekolah agar IB mendapatkan pantauan 

dari guru beserta wali kelas. Karena dari sikap perhatian orang tua 

yang menanyakan terus tentang pribadi IB di sekolah setiap hari,  itu 

merupakan kemajuan jika dibandingkan dengan sebelum home visit 

dilakukan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan. Dalam 

penerapan layanan home visit untuk meningkatkan perhatian orang 

tua pada anak, menimbulkan dampak yang positif terhadap perilaku 

siswa yang bermasalah. Peningkatan perubahan siswa benar-benar 

hasil dari proses metode home visit yang diberikan terhadap siswa. 

Karena siswa tersebut mampu untuk melakukan perilaku disiplin 

walaupun masih dalam tahapan pemantauan dari orang tua, tapi itu 

semua merupakan sebuah kemajuan untuk mereka untuk hidup lebih 

disiplin.  

Berdasarkan kesimpulan umum penelitian yang telah 

dilaksanakan dalam penerapan layanan home visit untuk 

meningkatkan perhatian orang tua pada anak, dilihat dari tingkat 

keberhasilannya bervariatif. yaitu: terlihat adanya bentuk perubahan 

dalam hal berkurangnya pelanggaran yang dilakukan seperti mulai 

mengurangi intensitas merokok, tidak lagi membolos saat sekolah, 

tepat waktu saat masuk sekolah, dan tidak lagi berkelahi. Orang tua 

sudah menunjukan adanya perubahan dengan cara orang tua lebih 

memperhatikan perkembangan anaknya selama satu bulan. Namun 
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ada salah satu orang tua yang belum maksimal memperhatikan 

anaknya hal ini disebabkan karena bentuk pehatian yang diberikan 

hanya menasihati dan berkomunikasi dengan pihak sekolah saja. 

    

 


